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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan korelasi penguasaan kosakata 
terhadap kemampuan memahami wacana, minat baca terhadap kemampuan 
memahami dan mendeskripsikan korelasi penguasaan kosakata dan minat baca 
terhadap kemampuan memahami wacana siswa kelas X SMA Negeri 12 Palembang. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode statistik dan metode survey dengan pendekatan korelasional. Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas X3 dan X4 SMA Negeri 12 Palembang, jika 
digabungkan keduanya beijumlah 75 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

random sampling (acak). Teknik pengumpulan datanya menggunakan tes dan 
angket. Tes digunakan untuk mengukur penguasaan kosakata siswa dan kemampuan 
memahami wacana siswa sedangkan angket digunakan untuk mengukur minat baca 
siswa. Teknik analisis data yang diukur adalah korelasi sederhana dan korelasi 
ganda, regresi sederhana dan regresi ganda. Penghitungan data menggunakan 
program SPSS versi 19. Hasil penelitiannya adalah penguasaan kosakata dengan 
kemampuan memahami wacana memiliki hubungan positif yakni dengan nilai R2 
sebesar 0.637. Minat baca dengan kemampuan memahami wacana memiliki 
hubungan positif dengan nilai R2 0.574. Penguasaan kosakata dan minat baca 
terhadap kemampuan memahami wacana memiliki hubungan yang baik yaitu dengan 
nilai R" sebesar 0.690. Terdapat hubungan yang berarti dan positif, baik dari 
penguasaan kosakata dengan kemampuan memahami wacana, hubungan minat baca 
dengan kemampuan memahami wacana, dan antara penguasaan kosakata, minat baca 
terhadap kemampuan memahami wacana.

cara

Kata Kunci: penguasaan kosakata, minat baca, kemampuan memahami wacana
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kemampuan membaca merupakan kebutuhan penting bagi siswa Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), maupun Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Pentingnya kemampuan membaca bagi siswa dapat meningkatkan 

pengembangan diri siswa. Dengan membaca siswa dapat meningkatkan ilmu 

pengetahuan sehingga daya nalarnya berkembang dan berpandangan luas yang 

bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Kemampuan membaca siswa juga dapat 
memenuhi tuntutan intelektual seperti memenuhi kepentingan hidupnya. Siswa yang 

memiliki keterampilan membaca akan memperoleh pengetahuan praktis yang 

berguna dalam kehidupan mereka sehari-hari dan juga meningkatkan minat siswa 

terhadap suatu bidang dan mengetahui hal-hal yang aktual.
Kemampuan membaca yang baik ini diperlukan untuk memahami wacana. 

Kemampuan memahami wacana bisa didapatkan dengan cara membaca. Ketika 

siswa membaca suatu bacaan maka ia akan memiliki kosakata, semakin ia sering 

membaca maka kosakata yang ia dapat semakin banyak dan pengetahuan baru yang 

ia peroleh juga semakin bertambah. Tarigan (2008:116) menyebutkan salah satu

syarat memahami isi wacana, yaitu pengetahuan mengenai kosakata. Kemampuan 

membaca dapat diartikan kecepatan membaca dan pemahaman isi secara 

keseluruhan (Tampubolon, 1990:7). Dari pendidikan dasar sampai dengan perguruan 

tinggi tidak pernah lepas dari kemampuan membaca. Manusia dituntut untuk
memiliki kemampuan membaca yang tinggi.

Membaca adalah proses yang kompleks dan nimit (Nurhadi, 2008:13). Kompleks 

artinya dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan eksternal. Rumit 
dapat diartikan faktor eksternal dan internal saling berhubungan yang menunjang 

pemahaman terhadap bacaan (Nurhadi,2008:13-14). Faktor 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca dapat berupa intelegensi, minat, sikap
internal yang

1
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bakat, motivasi, proses berpikir seperti mengingat, memahami, membedakan, 

membandingkan, menemukan, dan menganalisis. Untuk itu membaca membutuhkan 

kemampuan intelektual yang tinggi. Faktor minat juga berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca. Seseorang yang memiliki minat yang tinggi terhadap bacaan, 

dapat dipastikan akan memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap topik 

bacaan daripada orang yang memiliki minat yang rendah terhadap bacaan.
Dengan memiliki kemampuan membaca yang baik, maka tingkat kemampuan 

pemahaman siswa terhadap wacana juga baik. Pada dasarnya hal ini dapat diartikan 

bahwa untuk memahami wacana diperlukan adanya pemahaman dan ini sangat 

berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman siswa. Smith (dikutip 

http://eprints.ums.ac.idy) menambahkan “Pemahaman adalah sebagai penafsiran atau 

penginterpretasian pengalaman; menghubungkan informasi baru dengan informasi 

yang telah diketahui; menemukan jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

kognitif dalam bacaan.” Pemahaman tidak hanya meliputi tentang apa yang disebut 

atau dikatakan oleh pengarangnya, melainkan pada kemampuan pemahaman siswa 

terhadap makna yang terkandung dalam bacaan yang dibacanya.

Kemampuan membaca wacana harus dimiliki siswa, adanya pemahaman siswa 

terhadap wacana akan membuat siswa lebih mudah dalam menjawab soal maupun 

pertanyaan yang ada kaitannya dengan wacana. Untuk memahami wacana baik lisan 

maupun tulisan tidak dapat sepenuhnya bersifat pasif, arti pasif itu sendiri adalah 

bersifat menerima saja, tidak giat dan tidak aktif. Contohnya ketika siswa dihadapkan 

pada suatu wacana dan dia dituntut untuk paham dan menjawab soal-soalnya, sikap 

yang ditujukkan siswa tersebut tidak hanya duduk memandangi wacana atau soal 

yang dikerjakannya saja melainkan siswa dituntut untuk memahami setiap kata yang 

ada dalam wacana.

Pemahaman hanya dapat dimiliki melalui proses berpikir, menganalisis, dan 

mengerti yang semua ini hanya dapat terjadi melalui keaktifan tertentu. Djiwandono 

(dikutip Pujiati 2013. 13), sasaran utama tes kemampuan memahami wacana adalah

http://eprints.ums.ac.idy
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kemampuan peserta tes memahami isi wacana yang dikomunikasikan penulis melalui 

tulisannya. Tarigan (dalam Nurhayati 2008:9) berpendapat bahwa kemampuan 

membaca pemahaman merupakan dasar bagi pembaca kritis, yaitu sejenis membaca 

yang dilaksanakan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, 

analisis, dan bukan hanya mencari kesalahan.
Begitu pentingnya kemampuan membaca bagi setiap orang maka pembelajaran 

membaca harus diperhatikan. Pemerintahpun memperhatikan pentingnya 

pembelajaran kemampuan membaca tersebut sampai-sampai ditulis dalam SNP 

(Standar Nasional Pendidikan) pasal 25 ayat 3 dijelaskan bahwa kompetensi 

lulusan pada mata pelajaran bahasa menekankan pada kemampuan membaca dan 

menulis sesuai jenjang pendidikan. Dikemukakan pula dalam pasal 6 ayat 6 bahwa 

kurikulum SD/MI menekankan pentingnya kemampuan dan kegemaran membaca 

dan menulis, kecakapan berhitung, serta kemampuan berkomunikasi 

rhttp://eprints.unv.ac.id. di akses tanggal 25 September 2013).
Pengalaman menunjukkan bahwa para siswa yang mempunyai kosakata yang 

baik atau perbendaharaan kata-kata yang memadai, tidak akan menemukan 

kesulitan dalam pemahaman terhadap isi bacaan dan adanyan penguasaan kosakata 

yang memadai mempermudah siswa menjawab pertanyaan maupun soal yang 

berkaitan dengan teks dan soal yang membutuhkan makna. Itu artinya memahami isi 

bacaan atau wacana tidak terlepas dari penguasaan kosakata. Kosakata yang dimiliki 
memberikan kontribusi secara terus menerus terhadap pemahaman wacana yang 

dibacanya. Semakin banyak atau semakin tinggi tingkat penguasaan kosakata yang 

dimiliki oleh seseorang akan semakin baik pemahamannya terhadap suatu 

Dapat dikatakan pula bahwa salah satu kendala yang dihadapi dalam proses 

memahami wacana adalah penguasaan kosakata.

ditambahkan lagi oleh Keraf (2009:64) bahwa orang yang memiliki 
kosakata yang banyak dapat dengan mudah berkomunikasi dengan orang lain. 

Penguasaan kosakata berhubungan sekali dengan keterampilan membaca yakni 
membaca pemahaman. Pada semua jenjang pendidikan, kemampuan membaca

serta

wacana.

Hal ini
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menjadi skala prioritas yang harus dikuasai siswa. Seseorang akan tertarik untuk 

membaca apabila ia memahami apa yang ia baca. Untuk memahami semua isi 

bacaan itu tentu seseorang harus menguasai kosakata yang terdapat di dalam isi 

bacaan. Hal ini sependapat dengan pendapat Tarigan (2008:2) mengemukakan 

bahwa kualitas berbahasa seseorang jelas tergantung kepada kuantitas dan kualitas 

kosakata yang dimilikinya. Dengan kata lain, semakin kaya kosakata yang dimiliki 
seseorang semakin besar pula kemungkinan orang terampil berbahasa khususnya 

membaca.
Dalam kemampuan membaca itu selain faktor penguasaan kosakata, minat 

baca juga sangat menentukan kemampuan membaca. Peran minat baca sangat 
penting. Minat baca yang dimiliki siswa sangat membantu proses penyerapan informasi 
secara sempurna dalam otak. Lusiana dikutip http://creasoft.files.wordpress.comy 

juga mengungkapkan bahwa minat merupakan sumber motivasi yang mendorong 

orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih.

Faktor minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar. Minat 
merupakan suatu perasaan yang melandasi seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan atau pekerjaan. Menurut Syah (1997:136-137) “Minat adalah 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu”. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 

minat adalah sebagai cenderungan hati yang tinggi atau keinginan besar terhadap 

sesuatu; gairah; dan keinginan. Pada dasarnya minat sangat memberi peran penting 

dalam proses belajar dan mengajar (PBM) yang terjadi disekolah. Minat yang tinggi 

sangat menentukan keatusiasan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar dan ilmu 

yang didapat juga akan masuk ke dalam otak dengan sempurna. Minat yang akan 

dibahas dalam hal ini adalah minat baca.

Minat baca anak Indonesia masih rendah. Dikatakan masih rendah, karena hasil 
penelitian UnitedNalion Development Programe (UNDP) melaporkan bahwa minat 

membaca orang Indonesia masih termasuk rendah. Dari data UNDP 

menempati peringkat ke-96 dalam hal minat baca. Bahkan untuk kawasan
Indonesia

Asia

http://creasoft.files.wordpress.com
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Tenggara hanya ada dua negara di bawah Indonesia yakni Kamboja dan Laos 

(Yudhasraara, 2010: 1). Peran sekolah di Indonesia cukup penting dalam pembinaan 

minat dan kemampuan membaca. Keberhasilan studi seseorang ditentukan oleh 

kemampuan dan minat membacanya.
Taufani (2008:48) menyatakan penyebab rendahnya minat baca siswa yang 

pertama adalah sistem pembelajaran belum membuat siswa harus membaca buku 

(lebih banyak lebih baik). Kedua, banyaknya jenis hiburan, permainan dan tayangan 

TV yang mengalihkan perhatian anak-anak dan orang dewasa dari buku. Ketiga, 
banyaknya tempat hiburan untuk menghabiskan waktu seperti taman rekreasi, tempat 
karaoke, night club, mall, supermarket. Keempat, budaya baca memang belum 

pernah diwariskan nenek moyang kita. Kelima, para ibu orang tua kita senantiasa 

disibukkan berbagai kegiatan, serta membantu mencari tambahan nafkah untuk 

keluarga. Keenam, sarana untuk memperoleh bacaan, seperti perpustakaan atau 

taman bacaan, masih merupakan barang aneh dan langka. Ketujuh, mempunyai sifat 

malas yang merajalela dikalangan anak-anak maupun dewasa untuk membaca dan 

belajar demi kemajuan diri masing-masing untuk menambah ilmu pengetahuan.

Peneliti memilih objek penelitian di S MA Negeri 12 Palembang. Alasan
peneliti memilih sekolah ini bahwa akreditasi sekolah sudah bagus yakni B (Baik). 
Tidak hanya akreditasi yang menjadikan alasan bahwa peneliti memilih SMA Negeri 

12 Palembang, bahwa kegiatan belajar mengajar dan segala yang menyangkut 

akademik maupun non akademik di sekolah ini berjalan dengan sangat baik. Hal ini 
bisa dilihat bahwa untuk menjadikan para siswanya lulus dengan nilai 

memuaskan kepala sekolah, wakil-wakil stafnya, guru maupun warga sekolah yang 

lain mendukung untuk mengadakan program belajar tambahan bagi siswa kelas XII.

Tidak hanya akreditasi yang menjadikan alasan bahwa peneliti memilih SMA

yang

Negeri 12 Palembang, bahwa kegiatan belajar mengajar dan segala yang menyangkut 
akademik maupun non akademik di sekolah ini berjalan dengan sangat baik. Hal ini 
bisa dilihat bahwa untuk menjadikan para siswanya lulus dengan nilai yang



6

memuaskan kepala sekolah, wakil-wakil stafnya, guru maupun warga sekolah yang 

mendukung untuk mengadakan program belajar tambahan bagi siswa kelas Xn.
dilakukan berdasarkan kenyataan bahwa dalam soal

lain
Pentingnya penelitian ini 
Indonesia khususya Sekolah Menengah Pertama (SMP) sering muncul soalbahasa

mengenai memahami wacana. Hal ini sangat membutuhkan penguasaan kosakata dan 

minat baca siswa dalam hal belajar memahami isi wacana. Berdasarkan

kenyataannya jika dihadapkan dengan soal teks panjang atau wacana siswa 

cenderung mengeluh dan merasa dirinya tidak mampu mengerjakan soal jenis ini.
Penelitian sejenis atau serupa pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sriwijaya 

diantaranya sebagai berikut:
1) Ketut Pujiati tahun 2013, mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia Universitas Sriwijaya dengan skripsi yang berjudul “Hubungan Minat 
Baca dan Kemampuan berpikir Kritis Terhadap kemampuan Menulis Karangan 

||| Argumentasi Pada Siswa kelas X di SMA Negeri 1 Blitang”. Berdasarkan hasil 

penelitiannya diketahui bahwa minat baca dan kemampuan berpikir kritis 

! berhubungan dengan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil 

penelitian analisis diketahui bahwa koefisien korelasi sebesar 0,410 lebih besar 

dari nilai r tabel.
I'.) Agus Sandiwijaya tahun 2008 berjudul “Korelasi Antara Minat Baca dengan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas XI SMAN di Kota 

Kayuagung”. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan yang positif 

antara minat baca dengan kemampuan membaca pemahaman dengan nilai r 

hitung 0,997 sedangkan nilai r tabel 0,138.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan penelitian. Hal ini bisa 

dilihat dari persamaannya terletak pada variabelnya yaitu minat baca dan 

kemampuan membaca pemahaman.. Persamaan juga bisa dilihat pada objek
?
penelitian, penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yakni berobjek pada 

siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Jika terdapat persamaan pasti terdapat

i

I.
x

i .1
;

;
i

I



7

perbedaan sedangkan perbedaannya adalah pada jumlah variabelnya. Penelitian 

sebelumnya keduanya terdiri dari dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan 

variabel terikat. Peneliti sekarang juga menggunakan penguasaan kosakatasatu
sebagai variabel bebasnya dan menekankan wacana sebagai analisis variabel

terikatnya.

1.2 Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada korelasi antara penguasaan kosakata terhadap kemampuan 

memahami wacana siswa kelas X SMA Negeri 12 Palembang?
2. Apakah ada korelasi antara minat baca terhadap kemampuan memahami 

wacana siswa kelas X SMA Negeri 12 Palembang?
3. Apakah ada korelasi antara penguasaan kosakata dan minat baca terhadap 

kemampuan memahami wacana siswa kelas X SMA Negeri 12 Palembang?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan korelasi penguasaan kosakata terhadap kemampuan 

memahami wacana siswa kelas X SMA Negeri 12 Palembang.

2. Mendeskripsikan korelasi minat baca terhadap kemampuan memahami 
wacana siswa kelas X SMA Negeri 12 Palembang.

3. Mendeskripsikan korelasi penguasaan kosakata dan minat baca terhadap 

kemampuan memahami wacana siswa kelas X SMA Negeri 12 Palembang.
1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis.

1) Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah masukkan teori 

pengaruh penguasaan kosakata dan minat baca terhadap kemampuan 

memahami wacana siswa.
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2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia, dan bagi sekolah. Bagi siswa penelitian ini 

diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar khususnya memahami isi 

bacaan. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

informasi dalam mengembangkan materi pembelajaran mengenai 

penguasaan kosakata dan minat baca terhadap kemampuan memahami 

wacana siswa. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukkan untuk menggalakkan penguasaan kosakata dan minat baca siswa.
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